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ABSTRAK

Rio Afrinando (2013) : Hubungan antara daya tahan kekuatan otot lengan
dan daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu
mahasiswa kepelatihan FIK Universitas Negeri
Padang

Rendahnya kemampuan renang gaya kupu-kupu 50 meter mahasiswa
kepelatihan FIK UNP merupakan masalah utama penelitian. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
hubungan daya tahan kekuatan Otot lengan (X;) dan daya tahan kekuatan Otot
tungkai (X3) sebagai dua variabel bebas dengan kemampuan renang gaya kupu-
kupu 50 meter mahasiswa kepelatihan FIK UNP () sebagai veriabel terikat.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Kepelatihan olahraga
yang mengambil matakuliah renang spesialisasi pada semester Januari-Juni 2013
yang berjumlah 31 orang yang terdiri dari 30 orang putra dan 1 orang pultri.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu mahasiswa
putra saja yang berjumlah 30 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengukur daya tahan kekuatan otot lengan melalui tes pull up dan daya tahan
kekuatan otot tungkai dengan tes squad jump. Selanjutnya kemampuan berenang
gaya kupu-kupu dilakukan dengan tes kecepatan berenang gaya kupu-kupu 50
meter. Analisa data dan pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi
product moment dari pearson dengan taraf signifikan o = 0,05.

Dari analisis data dapat diperoleh hasil (1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan renang
gaya kupu-kupu 50 meter mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang karena Lo
0,0772< Ltab 0,1610, (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan
kekuatan otot tungkai dengan kemampuan renang gaya kupu-kupu 50 meter
mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang karena Lo 0,1000 < Ltab 0,1610 , (3)
Terdapat hubungan yang siginifikan secara bersamaan antara daya tahan kekuatan
otot lengan dan daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang
gaya kupu-kupu 50 meter mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang kerena Lo
0,1522< Ltab 0,1610dan berkontribusi sebesar 50,7 %.

Kata kunci : Daya tahan kekuatan otot lengan, daya tahan kekuatan otot
tungkai dan kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu bagian dari kegiatan manusia. Bagi yang
mengerti akan manfaat berolahraga, maka berolahraga menjadi salah satu
kebutuhan dalam kehidupannya. Berbagai pendapat para ahli menyatakan tentang
manfaat berolahraga yang dapat menjadikan seseorang sehat jasmani dan rohani.
Dalam UU No. 3 Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 (2007 : 3) menyebutkan bahwa :
“olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial”. Kemudian Menurut
Renstrom & Roux (1988):

Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk

memelihara gerak (mempertahankan hidup) dan meningkatkan kemampuan

gerak (meningkatkan kualitas hidup). Seperti halnya makan, Olahraga
merupakan kebutuhan hidup yang sifatnya periodik; artinya Olahraga
sebagai alat untuk memelihara dan membina kesehatan, tidak dapat
ditinggalkan. Olahraga merupakan alat untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan jasmani, rohani dan sosial. (http://boytarigan.blogspot.com/,

diakses tanggal 17 April 2013)

Dengan demikian jelaslah bahwa berolahraga akan sangat bermanfaat bagi
yang melakukannya secara teratur, terprogram serta dengan gerakan-gerakan yang
dilakukan sesuai dengan tuntunan yang benar. Jika diperhatikan dari sudut
pandang pendidikan (pedagogis) maka, dengan berolahraga fisik akan sehat dan
dengan sehatnya fisik seseorang akan mampu melakukan kegiatan belajar secara

baik tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Dengan demikian nilai akademik

akan semakin tinggi. Lain halnya jika diperhatikan dari sudut pandang kejiwaan
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(psikologis), Landers menjelaskan bahwa : “dengan berolahraga selama 10 menit
kesehatan mental kita akan meningkat cepat. Selain itu daya pikir akan bertambah
jernih dan dapat mengurangi stress, serta dapat membuat perasaan lebih tenang”.
Dari sudut pandang fisik (fisiologis) seperti organ-organ tubuh, dengan
berolahraga kemampuan fisik akan meningkat maka, jelaslah dengan berolahraga
secara teratur otot akan terlatih dan berkembang serta membuat organ-organ tubuh
berfungsi dengan baik. Kemudian jika diperhatikan dari sudut pandang hubungan
sosial, Landers mengemukakan bahwa : “berolahraga dapat meningkatkan
kemampuan dalam bersosialisasi artinya, dalam melakukan kegiatan olahraga
seseorang akan terlatin dalam hal memperbanyak teman, berbicara dihadapan
umum, mampu bekerjasama dan memecahkan masalah”.
(http://rmfadjar.wordpress.com/2011/02/20/manfaat-olah-raga-bagi-kesehatan-
pembinaan-mental/, diakses tanggal 17 April 2013)

Aktivitas olahraga memberikan kontribusi yang sangat berarti di segala
celah kehidupan manusia. Berbagai disiplin ilmu terlibat dalam berbagai kegiatan
olahraga. Adanya kejuaraan yang telah diselenggarakan merupakan bukti bahwa
harkat, martabat dan derajat suatu negara, bangsa dan nama seseorang telah
terangkat pada kedudukan yang terhormat. Semua ini disebabkan oleh aktivitas
olahraga.

Salah satu cabang olahraga yang saat ini sangat populer di masyarakat,
baik di Indonesia maupun diseluruh dunia adalah renang. Banyaknya kolam
renang di setiap negara yang dibangun oleh pemerintah maupun pihak swasta

merupakan bukti bahwa olahraga renang sangat diminati. Olahraga renang tidak
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saja sebagai olahraga rekreasi atau dengan tujuan kesehatan, akan tetapi terampil
dalam penguasaan berenang sangat berarti bagi seseorang, yaitu menjadikan
renang sebagai keterampilan beladiri di air, agar terhindar dari bahaya tenggelam.

Perkembangan olahraga renang di Indonesia semakin berkembang seiring
kemajuan zaman melalui llmu Pengetahuan dan Teknologi. Hal ini ditandai
dengan penyelenggaraan perlombaan renang hampir setiap tahun di tingkat
nasional. Begitu pula halnya dalam setiap pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional
(PON), cabang olahraga renang tetap dipertandingkan sejak PON | tahun 1948 di
solo hingga PON XVIII di pekanbaru riau. Pembinaan olahraga prestasi yang
dilakukan berdasarkan sentuhan ilmiah diharapkan akan tercipta atlet yang dapat
mengharumkan nama daerah, bangsa dan negara melalui berbagai kejuaraan yang
diperlombakan. (http://id.wikipedia.org/wiki/Pekan_Olahraga_Nasional, diakses
tanggal 19 April 2013)

Fakultas ilmu keolahragaan ( FIK ) universitas negeri padang sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan dalam bidang
olahraga seharusnya memiliki tanggung jawab dalam pembinaan tenaga
profesional keolahragaan. Lulusan Fakultas Ilmu Keolahragaan ( FIK )
Universitas Negeri Padang diharapkan memiliki kualitas dalam penguasaan
IPTEK olahraga.

Pada jurusan kepelatihan FIK-UNP, renang dasar merupakan salah satu
mata kuliah wajib, sementara lanjutanya adalah ke renang pendalaman dan renang
spesialisasi. Untuk dapat mengambil mata kuliah renang spesialisasi, mahasiswa

diharuskan mendapatkan nilai minimal B hasil perkuliahan renang dasar dan
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pendalaman. Dalam buku panduan akademik Universitas Negeri Padang untuk
FIK (2008: 90) “sinopsis mata kuliah renang spesialisasi mengharapkan
mahasiswa mampu menyusun, mengaplikasikan, mengevaluasi program latihan
renang serta menguasai keterampilan motorik tingkat automatisasi”.

Olahraga renang adalah olahraga yang dilakukan dengan seluruh anggota
tubuh bergerak terutama kepala, tangan dan kaki. Gerakan renang dilakukan
dengan koordinasi gerakan antara anggota tubuh secara bergantian, sehingga
seluruh anggota tubuh aktif bergerak tanpa terhenti. Renang merupakan cabang
olahraga yang berbeda jika dibandingkan dengan cabang olahraga lain pada
umumnya. Renang di lakukan di air, sehingga faktor gravitasi bumi dipengaruhi
oleh daya tekanan air ke atas.

Olahraga renang memiliki empat macam teknik renang yaitu gaya dada,
gaya bebas, gaya punggung dan gaya kupu-kupu. Gaya kupu-kupu merupakan
teknik renang yang paling sulit dipelajari oleh setiap orang pada umumnya. Dalam
renang gaya kupu-kupu, faktor kondisi fisik sangat berperan. Komponen-
komponen kondisi fisik dasar pada olahraga renang ini sesuai dengan pendapat
Syafruddin (1999:35), bahwa: ‘“Seorang atlet haruslah mempunyai komponen
kondisi fisik dasar yang bagus, yaitu; daya tahan (endurance), kekuatan
(strength), daya ledak (power), kecepatan (speed), kelentukan (flexibility),
kelincahan (agility), keseimbangan (balance) dan koordinasi (coordination)”.
Sesuai dengan kutipan tersebut mengenai komponen kondisi fisik, maka peneliti

beranggapan bahwa kondisi fisik merupakan unsur penting dalam olahraga
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renang, terutama daya tahan kekuatan otot lengan dan daya tahan kekuatan otot
tungkai.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan bahwa para mahasiswa
masih belum dapat memaksimalkan renang gaya kupu-kupu, hal dimaksud terjadi
oleh berbagai faktor penyebab, antar lain: kemungkinan kurangnya daya tahan
otot lengan, kurangnya daya tahan otot tungkai, kurangnya kekuatan otot lengan,
kurangnya kekuatan otot tungkai, kurangnya daya tahan kekuatan otot lengan,
kurang daya tahan kekuatan otot tungkai, kurang baiknya kemampuan kondisi
fisik, stroke mechanic yang tidak efisien, kurang memadainya sarana dan
prasarana latihan, kurangnya minat dan motivasi serta kurangnya jadwal
pelaksanaan perkuliahan.

Dari beberapa faktor yang diuraikan diduga yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan renang gaya kupu-kupu diantaranya daya tahan kekuatan
otot lengan dan daya tahan kekuatan otot tungkai. Hal ini dapat diperhatikan
ketika para mahasiswa renang spesialisasi melakukan renang gaya kupu-kupu
jarak 50 meter, dimana gerakan tangan dan gerakan kaki semakin menurun
kemampuannya setelah melewati jarak 25 meter. Artinya pada jarak 25 meter
pertama gerakan tangan dan gerakan kaki masih belum mengalami kesulita atau
kelelahan yang berarti, akan tetapi setelah melewati jarak 25 meter jelas terlihat
gerakan tangan (pull dan push) sulit diangkat (recovery). Demikian pula dengan
garakan kaki yang pada awalnya terlihat masih belun mangalami kesulitan atau
kelelahan yang berarti, namun pada jarak 25 meter kedua gerakan kaki (beat)

mulai melemabh.
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Bertitik tolak dari masalah yang telah diuraikan, maka penulis tertarik

untuk mengetahui kurangnya kemampuan renang gaya kupu-kupu 50 meter

terhadap mahasiswa renang spesialisasi jurusan kepelatihan FIK Universitas

Negeri Padang. Oleh karena itu penulis mengangkat judul penelitian: “Hubungan

antara daya tahan kekuatan otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan

terhadap kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu mahasiswa kepelatihan
FIK Universitas Negeri Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan diatas,
maka peneliti dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Peneliti ingin mengetahui hubungan daya tahan otot lengan terhadap
kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu.

2. Peneliti ingin mengetahui hubungan daya tahan otot tungkai terhadap
kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu.

3. Peneliti ingin mengetahui hubungan daya tahan otot lengan dan daya tahan
otot tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan renang 50 meter
gaya kupu-kupu.

4. Peneliti ingin mengetahui hubungan kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu.

5. Peneliti ingin mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai terhadap

kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu.



7

6. Peneliti ingin mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dan kekuatan otot
tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan renang 50 meter gaya
kupu-kupu.

7. Peneliti ingin mengetahui hubungan daya tahan kekuatan otot lengan
terhadap kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu.

8. Peneliti ingin mengetahui hubungan daya tahan kekuatan otot tungkai
terhadap kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu.

9. Peneliti ingin mengetahui hubungan daya tahan kekuatan otot lengan dan
daya tahan kekuatan otot tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan
renang 50 meter gaya kupu-kupu.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, mengingat luasnya permasalahan dan
dengan mempertimbangkan aspek-aspek metodologis, kelayakan dilapangan, dan
keterbatasan yang ada pada penulis, maka penulis perlu membatasi masalah agar
penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan jangka waktu, serta tercapainya
sasaran penelitian yang diinginkan. Untuk itu penelitian ini hanya dibatasi pada :

1. Hubungan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan renang 50

meter gaya kupu-kupu mahasiswa kepelatihan FIK Universitas Negeri Padang.

2. Hubungan daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang 50

meter gaya kupu-kupu mahasiswa kepelatihan FIK Universitas Negeri Padang.

3. Hubungan antara daya tahan kekuatan otot lengan dan daya tahan kekuatan

otot tungkai terhadap kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu

mahasiswa kepelatihan FIK Universitas Negeri Padang.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Apakah ada hubungan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan
renang 50 meter gaya kupu-kupu mahasiswa kepelatihan FIK Universitas
Negeri Padang?

2. Apakah ada hubungan daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan
renang 50 meter gaya kupu-kupu mahasiswa kepelatihan FIK Universitas
Negeri Padang?

3. Apakah ada kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan dan daya tahan
kekuatan otot tungkai secara bersamaan terhadap kemampuan renang 50
meter gaya kupu-kupu mahasiswa kepelatihan FIK Universitas Negeri
Padang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hubungan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu mahasiswa kepelatihan FIK
Universitas Negeri Padang.

2. Untuk mengetahui hubungan daya tahan kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu mahasiswa kepelatihan FIK

Universitas Negeri Padang.
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. Untuk mengetahui kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan dan daya tahan
kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang 50 meter gaya kupu-kupu
mahasiswa kepelatihan FIK Universitas Negeri Padang.
Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna :
. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan di Fakultas IImu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang.
. Sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya bagi para mahasiswa/mahasiswi Jurusan Kepelatihan.
. Sebagai bahan perbandingan kajian bagi staf pengajar di Fakultas Iimu
Keolahragaan, Universitas Negeri Padang.
. Sebagai bahan perbandingan kajian bagi pelatih, pembina dan guru olahraga
yang akan mengajarkan renang.
. Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan jurusan, fakultas dan universitas.
. Sebagai informasi serta menjadi sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan

dalam bidang olahraga, khususnya olahraga renang.





